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ABSTRAK

RIZALDI. Strategi Bimbingan dalam Mencegah Dampak Kecanduan Media Sosial
terhadap Siswa SMANegeri 4 Pinrang. (dibimbing oleh Dr. Iskandar, S.Ag., M.Sos.
Iselaku pembimbing | dan Ibu Sulv inajayanti, S. Kom., M.I.Kom selaku pembimbing II).

Skripsi ini mengkaji tentang Bagaimana strategi bimbingan dalam mencegah
dampak media sosial pada siswa SMAN 4 Pinrang dan Apa saja kendala yang di
hadapi dalam melaksanakan strategi bimbingan dalam mencegah dampak medial
sosialterhadapsiswa SMAN4 Pinrang.

Tujuan penelitian ini adalah Untuk Mengetahui strategi bimbingan dalam
mencegah dampak media sosial terhadap siswa SMAN 4 Pinrang dan untuk
Mengetahui apa saja kendala yang dihadapi dalam melaksanakan strategi bimbingan
dalam mencegah dampak medial sosialerhadap siswa SMAN 4 Pinrang. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Sedangkan tipe penelitian it menggunakan deskripsi kualitatif, dimana peneliti
mendeskripsikan dengan wawancara mendalam terhadap objek penelitian.

Berdasarkan hasil wawancara dan analisa penulis bahwa Strategi bimbingan
yang dilakukan guru dalam mencegah dampak kecanduan media sosial pada siswa,
guru melakukan strategi bimbingan individual dan kelompok, hal ini dapat dilihat
dari beberapa karakteristik yaitu: Strategi bimbingan secara individual yaitu: (1)
bimbingan pembiasaan untuk berakhlakul karimah, (2) keteladanan, (3) memanggil
orang tua siswa. Strategi bimbingan secara kelompok yaitu: (1) pemberian arahan,
(2) pemberian penyuluhan. Adapun jenis kecanduan pada siswa yaitu media sosial
instagram, facebook, dan whatsapp. SedangkansKendala yang dihadapi guru BK: 1)
Terbatasnya pengawasan dari pihak sekolah, 2) Kurangnya kesadaran para siswa.

Kata kunei: Bimbingan, Kecanduan Media Sosial
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era digital saat ini, setiap orang mudah untuk menikmati kemudahan dari

kemajuan teknologi, tidak han dewasa tetapi juga anak-anak dan
remaja. Anak-anak dan G € erstatus sebagai siswa telah
terampil dalam me remaja yang demikian
disebut
1995 sampai
dengan

Saragih dijelaskan ba anak yang

sangat net generation. Mere berinteraksi

dengan munikasi dengan siste ereka punya

untuk tidak knologi saat
digunakan ni internet.
meningkat cu aran 88 juta
onesia pada
I 2016 jenis
konten internet yang sering diakses di' Indonesia yaitu media sosial. Media sosial
seakan-akan menjadi makanan sehari-hari bagi masyarakat Indinesia yang tidak bisa

dipisahkan dari kebutuhanya. Media sosial sendiri adalah suatu media online yang

sering digunakan oleh beberapa masyarakat belakangan ini, terutama pada kalangan
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remaja yang sedang gemar-gemarnya menggunakan medsos (media sosial)
diantaranya seperti Instagram, Faceebook, Twitter, Youtube, Whatsapp, Path, dan
sebagainya.’

Manfaat dari media sosial sendiri selain sebagai tempat pemberian dan sumber

informasi secara online dapat j kan komunikasi jarak jauh dengan

oranglain. Disamping osial tentunya terdapat sisi

depresi.
arena manusia sekaran ngakses dan
memprg cepat menyebabkan ota dak berjalan

semesti mengembangkan kebutuhan otak" terset ka perlunya

mencar i j i maka akan ke depresi.
Media s adi tidak ped lingkungan
sekitar juga dapprmln ElPrAr“JEn sekitar ). Selain itu
cyberb - bukan lagi

perkara baru didunia ini.

YJurnal Anne Cyntia Dewi, Rendhy Saryanto, Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling
Untuk Mereduksi Dampak Kecanduan Media Sosial Media Pada Anak, (Yogyakarta: Universitas
Ahmad Dahlan, 2017)

2J Cabral, Is generation Y addicted to social media. Future of children, (Jakarta:2008) h.125
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Faktanya saat ini Berdasarkan hasil survei yang dilakukan AJIl juga
menunjukkan bahwa 24,4 juta dari total 132,7 juta pengguna internet adalah usia 10-
24 tahun dan juga penggunaan internet tertinggi pada media sosial yakni pada

facebook, instagram dan youtube yang merupakan tiga tertinggi dalam beberapa

media sosial lainnya. Dengan ad ut maka perlunya penanaman konsep

karakter baik yang har r tidak terjadinya dampak-

dampak buruk aki i snya dalam lingkungan

a orang lain

awal, peneliti menem pa siswa di
SMAN ang ah mulai menganggap bahwa m ' dah menjadi
kebutu : ini juk i asa gelisah
ketika an lain-lain.
Selain S i j i etnya habis,

mereka ! 3da makan 3

kali sehari.

*M Ramdani, Peran Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Sebagai Prosiding Seminar
Nasional Peran Bimbingan dan Konseling dal am Penguatan Pendidikan Karakter Universitas Ahmad
Dahlan 2017 46 Wahana Pembentukan Karakter Dalam Menanggulangi Dampak Media Sosial
(Doctoral Dissertation, Universitas Muhammadiyah Purwokerto,2017).
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Dampak yang ditimbulkan dari perilaku kecanduan media sosial tersebut
secara tidak langsung telah menganggu perkembangan kognitif siswa di mana bisa
membuat siswa mengacuhkan pendidikannya dan lebih memilih untuk eksis di dunia

maya. Salah satu dampak dari media sosial yaitu banyaknya siswa SMAN 4 Pinrang

yang menggunakan Tiktok, Musi ntuk memerkan video mereka, hal ini

yang bisa membuat rus asarkan uraian diatas, maka

peneliti tertarik unt ji iti rategi Bimbingan dalam

Menceg

1.2 Ru
akang masalah yang tel aka rumusan

masala eneli alah

121 imbingan dalam menc sosial pada

inrang?
1.2.2 ana jenis kecandu i i a SMAN 4

?

1.3 Tuj elitian PAREPARE

1.3.1 Mengetahui strategi bimbingan:dalam mencegah dampak media sosial pada
siswa SMAN 4 Pinrang.
1.3.2 Mengetahui apa saja kendala yang dihadapi dalam melaksanakan strategi

bimbingan dalam mencegah dampak medial sosial pada siswa SMAN 4

Pinrang
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1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi teori dalam pelaksanaan
penelitian-penelitian selanjutnya.

1.4.2 Diharapkan penelitian ini dapat memberi sumbangsi bagi pengembangan dan

pemahaman dalam pro hasiswa di Prodi Bimbingan dan

Konseling Islam dab dan Dakwah.

13l
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

2.1.1 Lestari, Mahasiswi Universitas Islam Negeri (UIN) Alaudin Makassar dengan

judul penelitian: “Efi imbingan Dan Konseling Pada
Prestasi Belaj >, Dengan hasil penelitian

ingan dan konseling di

ah tempat/lokasi pen rkesimpulan

an bimbingan dan k ektif dalam

katk si belajar siswa. Peneli mengambil
bahan tinjau

ai bimbingan pad an penelitian

lakukan oleh ada Efektiftas Pe Bimbingan

nseling, RA&EIB&lREUS pada ¢ Bimbingan

2.1.2 Zuliana Farid dengan judul Strategi Guru Bimbingan dan Konseling (BK)
dalam Menanggulangi Pengaruh Negatif Teknologi Informasi di MAN Kota
Blitar Angkatan 2012 Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Tulung

Agung. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif
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deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk upaya guru BK dalam
menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi informasi di MAN
Blitar. Hal ini dapat dilihat dari beberapa karakteristik yaitu upaya yang

dilakukan guru dengan senantiasa menumbuhkan akhlakul karimah dan selalu

berpegang teguh pada Al- I-hadist, Guru menumbuhkan dalam

diri siswa untuk diri menguasai emosi tahun
menderita d rilaku kearah yang sehat
membawa
pemelihanya
ng baik, suka menolon kepa g lemah dan
n. Penelitian Zuliviana eliti bil sebagai
ahulu karena memilik pen yang sama
egi Bimbingan dan Konseling. pun embedakan

Vi Farid berfo ada Strategi

ggulangi Pe Teknologi

Si sedarpne“tE Pwﬂ Eia Strateg ngan Dalam
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2.2 Tinjauan Teoritis

2.2.1 Rational Emotif Behavior

2.2.1.1. Asumsi Dasar

Teori ini didasarkan pada asumsi kalau manusia memiliki kapasitas untuk

bertindak dengan cara-cara yang rasional maupun irasional. Perilaku rasional

dianggap efektif dan produktif, sedangkan perilaku irasional dianggap menghasilkan

ketidakbahagiaan dan ketidakproduktifan. Elis mengatakan beberapa asumsi dasar R

EB yang dapat dikategorisasikan pada beberapa postulat, antara lain:

1.

Pikiran, perasaan dan tingkah laku secara berkesinambungan saling
berinteraksi dan mempengaruhi satu sama lain

Gangguan emosional disebabakan oleh factor biologi dan lingkungan

Manusia dipengaruhi oleh orang lain dan lingkungan sekitar dan individu juga
sengaja mempengaruhi orang lain disekitarnya.

Manusia menyakiti diri sendiri secara kognitif, emosiona dan tingkah laku.
Ketika hal yang tidaak menyengkan terjadi, individu cenderung menciptakan
kenyakinan yang irasional tentang kejadian tersebut.

Kenyakinan irasional menjadi penyebab gangguan kepribadian.

Sebagaian besar manusia memiliki kecenderungan yang besar untuk membuat
dan mempertahankan ganguan emosional.

Ketika individu bertingkah laku menyakiti diri sendiri

Ellis menganggap banyak jenis problem emosi yang diakibatkan oleh irasional

dalam pola pikirnya. Pola irasional inibisa dimulai sejak usia dini dan diperkuat oleh



pribadi-pribadi signifikan dalam hidup seorang individu, selain juga oleh budaya dan
lingkungan pergaulan yang lebih luas. Menurut Ellis, individu dengan problem
emosinya mengembangkan sistem keyakinan yang mengarah pada verbalisasi implisit
atau percakapan sendiri yang umumnya mengandung logika dan asumsi yang keliru.
Pemikiran inilah yang nantinya akan dilihat dalam tindakannya.
2.2.1.2 Proses Berfikir
Menurut pandangan pendekatan Rational-Emotive Behavior Therapy,

individu memiliki tiga tingkatan berfikir, yaitu berfikir tentang apa yang terjadi
berdasarkan fakta dan bukti-bukti (inferences), mengadakan penilaian pada fakta dan
bukti (evaluation), dan keyakinan pada proses inferences dan evaluasi (core belief)
(Froggatt).

Elis berpendapat bahwa sumber dari REBT adalah irrational belief yang dapat
dikatagorikan menjadi 4 yaitu:

1. Demands (tuntutan) adalah tuntutan atau ekspentaksi yang tidak realities dan
absolute pada kejadian atau individu yang dapat dikenal dengan kata-kata
seperti harus, sebaiknya, dan lebih baik.

2. Awfulising adalah cara mebalik-balikan konsekuensi negative dari suatu
situasi samapai pada level yang ekstrim sehingga kejadian yang tidak
menguntungkan menjadi kejadian yang menyakitkan.

3. Low fustation tolerance (LFT) adalah kelanjutan dari tuntutan untuk selalu
berada dalam kondisi nyaman dan merefleksikan ketidaktoleransian pada

ketidaknyamanan.



10

4. Global evaluations of human worth, yaitu menilai keberhagaan diri senidri
dan orang lain.
2.3 Tinjuan Konseptual

2.3.1 Bimbingan

Bimbingan merupakan b iberikan kepada individu dari seorang

ahli. Akan tetapi, tida ami pengertian bimbingan.

enyatakan bimbingan didikan dan
an yang diinginkan di 3 ses belajar.

man /Amti mengemukakan bahwa bimbing : s pemberian

anak-anak, re
mendefip'n angP Han E) usaha melengkapi

;g . sendiri; (2)
cara untuk memberikan bantuan pada individu untuk memahami dan
mempergunakan secara efisien dan efektif segala kesempatan yang dimiliki untuk

perkembangan pribadinya; (3) sejenis pelayanan kepada individu-individu agar

*Pyaritno dan Erman Amfi, Dasar-dasar Bimbingan Konseling, (Jakarta: Renika Cipta, 1995),
him. 99.
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mereka dapat menentukan pilihan, menetapkan tujuan dengan tepat, dan menyusun
rencana yang realistis sehingga mereka dapat menyesuaikan diri dengan memuaskan
diri dalam lingkungan tempat mereka hidup; (4) proses pemberian bantuan atau

pertolongan kepada individu dalam hal memahami diri sendiri, menghubungkan

pemahaman tentang dirinya sendiri kungan, memilih, menentukan, dan

5

menyusun rencana sesuai tutan lingkungan.

Berdasarkan n di atas, dapat dit pulan bahwa bimbingan

adalah
seorang beb 0 ema Jiri  sendiri,
e n tentang dirinya sendi n li n, memilih,
rencana sesuai deng p di Jan tuntutan

i a-norma yang berlaku.
ari seorang pembimbing atau konselor yai em arahan yang

Terjems

ahli kepada

”Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al-Quran) dengan
perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Alkitab (Al-
Quran) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan
Al-Quran itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia siapa yang Kami

W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Instituti Pendidikan, (Jakarta: Gramedia, 2005),
him. 27
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kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan Sesungguhnya kamu benar-
benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.”

2.3.2 Tujuan Bimbingan

M. Umar dkk, mengungkapkan bahwa tujuan bimbingan di sekolah adalah:

1) Membantu siswa-siswa u engembangkan pemahaman diri sesuali

dengan kecakapan oelajar, serta kesempatan yang ada.

didikan.
mempe badi dalam
secara maksimum terh
siswa untuk hidup di

spek fisik, mental dan sosi

ribadi-sosial

engamalkan

nilai-nilai keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan, b) memiliki sikap

toleransi pada sesama, ¢) Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan

®M. Umar dan Sartono, Bimbingan dan Penyuluhan, (Bandung: PT Refika Aditama, 2005), h.
13-14
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yang bersifat fluktuatif, c) Bersikap respek, d) bertanggung jawab,
berinteraksi sosial.
2) Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek akademik

(belajar) adalah a) bersikap positif, b) bermotif yang tinggi, c)

berketrampilan untuk juan dan perencanaan pendidikan.

3) Tujuan bimbi it dengan aspek karir adalah a)

semangat ggi, b) memiliki s tif, mampu membentuk

pentuk pola-

bingan dan konseling d . au tidaknya

bimbingan itu sendiri.

penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.
Selain itu strategi juga diartikan sebagai suatu cara atau teknik untuk

mencapai suatu tujuan Strategi berbeda dengan pendekatan, metode, dan teknik.

'Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2006), h. 13-14
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Istilah pendekatan memiliki kemiripan dengan strategi, namun sesungguhnya
berbeda. Agar tidak rancu dalam menggunakan kedua istilah tersebut maka harus
diperjelas. Pendekatan merupakan seperangkat asumsi tentang hakekat sesuatu.

Istilah ini merujuk pada pandangan tentang sesuatu obyek dengan cara yang masih

umum. Adapun metode adalah s dipergunakan untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan n kegiatan spesifik yang

diimplementasikan di dalam kelas ketik an proses pembelajaran.
bimbingan

asuk juga

pemanfaatan berbagai atan dalam

bi di sekolah mengand pat komponen

ni layanan dasar, layanan responsif, perencana vidual, dan

em. Setiap mempunyai pelayanan

. Keempat rsebut akan

PAREPARE

an sebagai
berikut
2.3.3.1
Layanan dasar adalah layanantyang harus diberikan kepada seluruh siswa
berkebutuhan khusus maupun lingkungan dan bersifat umum dalam rangka mencegah
(preventif) kemungkinan terjadinya gangguan, rintangan, atau hambatan dalam

belajar maupun dalam hal perkembangan sehingga mampu membantu memberikan

kemudahan bagi siswa dalam mencapai perkembangan optimal (promosi).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



15

Layanan bimbingan ini bertujuan untuk membantu semua siswa agar
memperoleh perkembangan yang normal, memiliki mental yang sehat, dan
memperoleh keterampilan dasar hidupnya, atau dengan kata lain membantu siswa

agar mereka dapat mencapai tugas-tugas perkembangannya, maka layanan yang

diberikan adalah pelayanan dasar layanan dasar adalah semua siswa.

Strategi yang digunakan

1. Bimbingan k
ahwa dalam
untuk
ngsung dengan para si : a terjadwal,
n layanan bimbingan a. Kegiatan
apat berupa diskusi kel
2.
lah nan bimbi sankan oleh
yang baru
inya atap/* RLEler Etama hal ang terdapat
§ ancar iklim

pendidikan.

8prayitno & erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineaka Cipta,
2009), him. 255-257.
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3. Pelayanan informasi
Pelayanan informasi adalah layanan yang berupa pemberian pemahaman
kepada siswa tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani tugas dan

kegiatan di Sekolah untuk menentukan dan mengarahkan hidup.

4. Bimbingan kelompok
Bimbingan kelo uah bentuk pelayanan untuk

da penyediaan informasi

(5-10 orang)
merespon kebutuhan t par: , topik yang
imbingan kelompok i ma ang bersifat

blem) dan tidak rahasi :car belajar yang

i t menghadapi ujian, dan mengelola stress. bimbingan
ok ditujukan untu gkan keterampilan erilaku baru
bih efektif da nis metode bi an kelompok

sa diterawﬁln;EMiRiEn kelomp ni: Program

, organisasi

siswa, sosiodrama, psikodrama gajaran remedial.

®Prayitno & erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineaka Cipta,
2009), him. 255.
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5. Pelayanan pengumpulan data
Pelayanan ini merupakan usaha untuk memperoleh data dan atau informasi
tentang siswa dengan berbagai teknik, metode, dan alat baik yang berupa tes

maupun non-tes yang berupaya untuk assessment. Layanan ini bertujuan

untuk memberikan gamb s tentang informasi individual siswa

dengan menghu lainnya. ° Pada dasarnya
layanan bim i berkesinambungan dan
terintegrasi.

assessment
2.3.3.2
sebagai a. Sifatnya
khusus, berorientasi
kepada
yang api kebuPaNRrEaP Ananerlukan . gan dengan
segera, b jika tidak
dengan segera dibantu dapat menimb

gangguan dalam proses pencapaian tugas-

tugas perkembangan.

1%prayitno & erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineaka Cipta,
2009), him. 256.
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Masalah (gejala perilaku bermasalah) yang mungkin dialami konseli
diantaranya: merasa cemas tentang masa depan, merasa rendah diri, berperilaku
impulsif, kekanak-kanakan atau melakukan sesuatu tanpa mempertimbangkan-nya
secara matang, membolos dari sekolah/madrasah, malas belajar, kurang memiliki
kebiasaan belajar yang positif, kurang bisa bergaul, prestasi belajar rendah, malas
beribadah, masalah pergaulan bebas, masalah tawuran, manajemen stress, dan

masalah dalam keluarga. Adapun strategi yang digunakan mencakup :

muka antara
tuk memecahkan berba . gembangkan
g dimiliki. Bimbingan j at dikatakan
seorang konselor (guru i secara face
kepada klien_(siswa) untuk membantu ah sehingga
Pelaksanaan
atan, vyaitu

k lanjut dan

Yprayitno & erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineaka Cipta,
2009), him. 257.

2yusup Gunawan dan Catherine Dewi Limansubroto, Pengantar Bimbingan dan Konseling
Buku Paduan mahasiswa, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), him.120
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1) Bimbingan Direktif
Bimbingan direktif artinya konseling yang dilakukan secara langsung.
Cara pendekatan ini mengikat konselor untuk selalu memegang

inisiatif dan bertanggung jawab untuk memberikan diagnosis dan

pemecahan masal n kata lain dalam prosesnya konselor

kteknya konselor berusaha

han masalah
pada klien dalam hal i i pendekatan
an kesempatan dan tan klien untuk
an konseling. Pendek S Jasar bahwa

mempunyai masalah pada ap  memiliki

p asalahnya sendiri dengan cara
r yang aktif
(dengan P“WEanA HwEn) dan ¢ emantulkan

an konselor,

yang menunjukkan sikap menerima dan penuh pengertian.

13 Yusup Gunawan dan Catherine Dewi Limansubroto, Pengantar Bimbingan dan Konseling Buku
Paduan mahasiswa, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), him.121
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3) Bimbingan Eklektik
Adalah Penggabungan metode bimbingan direktif dan non direktif.
Pendekatan ini merupakan pendekatan konseling yang sesuai dan

selaras dengan orientasi, style of life dari konselor. Pendekatan ini

disesuaikan deng g dialami oleh klien, keadan klien
sendiri d

2. Bimbingan
suaian rutin
Bimbingan

n untuk membantu k bblem lewat

perkembangan kepriba i . Bimbingan

sarnya adalah layana angan yang
I dalam suasana kelompok. Di s lor dan ada
asana yang
gat, terbuka,
ykapan dan
ya masalah,
upaya pemecahan masalah, kegiatan evaluasi dan tindak lanjut. Bimbingan

kelompok menempuh beberapa tahapan, yakni: perencanaan, pelaksanaan,

evaluasi, analisis hasil evaluasi, tindak lanjut dan laporan.

% Yusup Gunawan dan Catherine Dewi Limansubroto, Pengantar Bimbingan dan Konseling Buku
Paduan mahasiswa, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), him.122
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3. Referal (rujukan atau alih tangan kasus)
Pelayanan yang baik adalah usaha yang dilaksanakan dan diselenggarakan
bagi mereka yang benar-benar ahli. Begitu pula dalam bentuk pelayan

bimbingan dan konseling tidak semua hal dapat diatasi oleh diri konselor

pribadi, Apabila konsel rang memiliki kemampuan untuk
menangani - ma iknya dia mereferal atau
mengalihtan nseli kepada pihak lebih berwenang, seperti
alih tangan
epe resi, tindak
as), kecanduan narkoba, yakit
4. i ali kelas
si dengan guru dan wali lam memperoleh

ng peserta didik (baik masalah pribadi, belajar dan

ca h erta didik, da

dan beragam, (3) menandai siswa yang diduga bermasalah, (4) membantu
siswa yang mengalami kesulitan belajar, (5) mereferal (mengalihtangankan)

siswa yang memerlukan layanan BK kepada guru BK, (6) memberikan

®Koestoer Partowisastro, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah-sekolah, (Jakarta Pusat,
Erlangga, 1984), h. 84
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informasi yang up to date tentang mata pelajaran dengan bidang yang
diminati siswa, (7) memahami perkembangan dunia industry dan pekerjaan
sehingga dapat memberikan informasi kepada siswa, (8) menampilakan

pribadi yang matang, baik dalam aspek emosional, sosial, maupun moral-

spiritual, dan (9) memberi i tentang cara mempelajari pelajaran

secara efektif.
5. Kolaborasi d
didik untuk
agar proses
rta didik tidak hanya b i h/Madrasah,
g tua di rumah. '° Mel : mungkinkan

mberikan informasi, pe ikiran antar

r dan orang tua dalam upaya mengembangkan pc eserta didik

mecahkan masalah in dihadapi peserta
6. asi dengan p
asi dengany pihakspinak jterkait di lgar sekola . yaitu
Vi ama dengan

unsur-unsur masyarakat yang dipandang relevan dengan peningkatan mutu
pelayanan bimbingan. Jalinan kerjasama ini seperti dengan pihak-pihak (1)

instansi pemerintah, (2) instansi swasta, (3) organisasi profesi, seperti ABKIN

®Koestoer Partowisastro, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah-sekolah, (Jakarta Pusat,
Erlangga, 1984), h. 84
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(Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia), (4) para ahli dalam bidang
tertentu yang terkait, seperti psikolog, psikiater, dan dokter, (5) MGP
(Musyawarah Guru Pembimbing).

7. Konsultasi

Merupakan sebuah upay: roleh informasi baik yang dilakukan
oleh konselor at i_konseli atau siswa. Menurut
Gibson, kon , Konsultasi Triadik atau
-Siswa yang

paya untuk

8. baya (Peer Guidance/P
baya ini adalah bimbin ila oleh peserta
pada | peserta_didik yang lainnya. Pes i g menjadi
7

bing sebelu i i inas konselor. *

didik yang i : or atau tutor

embantuptntniiE{ Phl“nemecah ‘ psalah  yang

9. Konferensi Kasus
Adapun yang dimaksud dari konferensi kasus adalah sebuah kegiatan untuk

membahas permasalahan peserta didik dalam suatu pertemuan yang dihadiri

YRulli Nasrullah. Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya, Dan Sosioteknologi. (Jakarta:
Simbiosa Rekatama Media, 2015). h. 12
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oleh pihak-pihak yang dapat memberikan keterangan, kemudahan dan
komitmen bagi terentaskannya permasalahan peserta didik itu. Pertemuan
konferensi kasus ini bersifat terbatas dan tertutup karena hanya dihadiri oleh

pihak-pihak terkait saja yang berkomitmen untuk memecahkan permasalahan.

10. Kunjungan Rumah (Hom

Dalam menangani i_informasi dan pengetahuan
tentang suas ondisi kehidupan sis ah atau keluarga. Untuk
ensif maka
rumah tidak
elor kepada seluruh sis i a melainkan

g memiliki kadar perm Jalam rumah

2.3.3.3 dividual
naan individual di ai bantuan kepada konseli agar
uskan dan i yang yang tan dengan
kekurangan
dirinya, tersedia di
lingkungannya.

Fokus pelayanan perencanaan individual berkaitan erat dengan pengembangan

aspek akademik, karir, pribadi dan sosial. Secara rinci cakupan fokus tersebut antara

'8 Rulli Nasrullah. Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya, Dan Sosioteknologi. (Jakarta:
Simbiosa Rekatama Media, 2015). h. 13
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lain mencakup beberapa aspek perkembangan, yaitu: (1) akademik, meliputi
memanfaatkan ketrampilan belajar, melakukan pemilihan pendidikan lanjutan
ataujurusan, memilih kursus atau pelajaran tambahan yang tepat, dan memahami nilai

belajar sepanjang hayat (2) karir, meliputi: mengeksplorasi peluang-peluang Karir,

mengeksplorasi latihan-latihan ahami kebutuhan untuk kebiasaan

bekerja yang positif (3) ngan konsep diri positif dan

manajemen,
isalnya teknologi in ikasi), dan
profesional guru BK at erkelanjutan,
yang se memberikan bantuan k i emfasilitasi
an siswa / konseli.

selor dalam

ini memberikan ep guru BK at

pelayanan

a adalah PWH)EPrKr“eEaraan pe

ing. Sedang gi personel

di sekolah.
networking,

kegiatan manajemen, riset dan pengem

YDepartemen Pendidikan Nasional, Penataan Pendidikan Profesional Konselor dan Layanan
Bimbingan dan Konseling dalam Jalur Pendidikan Formal, ( Departemen Pendidikan Nasinal, 2008),
him. 216 - 218
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2.3.4 Media Sosial
Media sosial adalah medium di internet yang memungkinkan pengguna
merepresentasikan  dirinya maupun  berinteraksi, bekerja sama, berbagi,

berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara virtual.°

Karakteristik umum ya setiap media sosial yaitu adanya

keterbukaan dialog anta apat dirubah oleh waktu dan

elum muncul dan popu i kebanyakan

orang b i cara sms atau telpon le un sekarang
dengan , orang cenderung berk i nan obrolan
(chat) « rkirim pesan_lewat layanan yan i sosial.  Arus
tenologi ini i bagian besar

anak da ja saat ini tel i situs jej Sial tersebut,
tidak s j i ~ Kini telah
Berkembang pesatnya situs jejaring sosial tersebut tentu saja punya dampak
positif dan juga negatif, oleh karena itu penting untuk dibuat suatu sistem

pengawasan dan bimbingan bagi mereka agar dampak negatif nya dapat di hindari

2Rulli Nasrullah. Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya, Dan Sosioteknologi. (Jakarta:
Simbiosa Rekatama Media, 2015). h. 12
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dan da mpak positif nya semakin di rasakan. Tahun 2009 hingga saat ini, media sosial
(facebook, path, instagram, twitter, dan lain-lain) menjelma menjadi dunia kedua
setelah dunia maya. Sebuah perusahaan riset dan pemasaran dari Singapura

menyatakan bahwa pengguna internet aktif di Indonesia sudah terhitung sejak Januari

2014 tercatat sebanyak 72,7 j anyak 98% dari pengguna internet

memiliki akun media sosi un media sosial dalam kurun
waktu satu bulan t terbesar yaitu 93% dari
di sekolah
semata, eharusnya berperan da bimbingan

bagi an : edoman pengawasan te S a orang tua,

para an: j diri mengetahui apa saj i negatif situs

sosial adalah
sebuah engan orang
lain, be
234
1. Dampak Positif
Beberapa dampak positif pengguna media sosial bagi siswa sebagai berikut :

1) Siswa dapat belajar mengembangkan keterampilan teknis dan sosial yang

snagat di butuhkan di zaman digital seperti sekarang ini. Mereka akan
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belajar bagaimana cara beradaptasi, bersosialisasi dengan masyarakat sosial
dan mengelola jaringan pertemanan.
2) Memperluas jaringan pertemanan,siswa akan menjadi lebih mudah berteman

dengan orang lain di seluruh dunia, meski sebagian besar diantaranya belum

pernah mereka temui se

kabar yang sedang banyak

r pikiran dan belajar da hingga lebih
ikatif pada sekitarnya.
bagai media pembelajar

i atas dapat diambil kesimpulan bahwa media sosié liki dampak

positif - engan media siswa bisa
ndidikan. *

Z'Alfiyana Khoiratun. Pengaruh Penggunaan Jejaring Sosial Facebook Pada Perilaku Siswa.
(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2014) h. 22

Alfiyana Khoiratun. Pengaruh Penggunaan Jejaring Sosial Facebook Pada Perilaku Siswa.
(‘Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2014) h. 22
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2. Dampak Negatif
Beberapa dampak negatif pengguna media sosial bagi siswa sebagai berikut:*
1) Berkurangnya waktu belajar, terlalu lama bermain media sosial akan

mengurangi jatah waktu belajar.

2) Menganggu kesehatan k menatap layar handphone maupun

minat belajar.
sasi dengan lingkunga sering dan
ain media sosial. cuku

embangan kehidupan sosial si anak. Mereka yang snya belajar

gk m banyak men

icu terjacplakntE)PfWEEggaran as
N

udah sekali
arena hal itu

banyak dicari di internet.

2Alfiyana Khoiratun. Pengaruh Penggunaan Jejaring Sosial Facebook Pada Perilaku Siswa.
(‘Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2014) h. 23
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6) Banyak terjadi kriminalitas oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung
jawab. Contohnya kasus penculikan yang di awali dengan perkenalan
sesorang yang tidak dikenalnya, penipuan, pembunuhan dan lainnya.

7) Menghamburkan uang. Siswa dapat menghabiskan uangnya untuk membeli

paketan internet atau o jam di warnet. Selain memiliki dampak

positif, medi ak negatif bagi siswa yang

menyalah

2.35 i osial
teknologi informasi ya sebagai alat
n media promosi dala cam-macam

ulli Nasrullah adalah sebagai berik

nusia untuk
Ok memiliki
at, halaman

komunal, dan lain-lain. © Oleh sebab"itu, facebook dianggap sebagai media sosial

24 Alfiyana Khoiratun. Pengaruh Penggunaan Jejaring Sosial Facebook Pada Perilaku
Siswa. (Yogyakarta: Fakultas lImu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2014) h.
24

Rulli Nasrullah. Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya, Dan Sosioteknologi. (Jakarta:
Simbiosa Rekatama Media, 2015). h. 14
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dengan fitur yang dianggap paling familiar dengan berbagai kalangan baik tua
maupun muda.
2. Twitter

Twitter adalah sebuah situs web yang dimiliki dan dioperasikan oleh

twitter.inc dan merupakan salah jejaring sosial dan microblog daring

yang memungkinkan p im, menerima dan membaca

pesan berbasis teks lah karakternya me karakter, yang dikenal

suatu jejaring sosial bkus kepada
berbagi e ama instagram terdiri “insta” dan
gram ta instan, yang dapat di dahan dalam

melihat foto. Gram berasal dari kata tele pat diartikan

yang dapat
puter. LINE
difungsikan dengan menggunaka jaringan internet sehingga pengguna line dapat

melakukan aktiviats seperti mengirim pesan teks, mengirim gambar, video, pesan

suara dan lain lain.
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5. Whatsapp
Berdasarkan Wikipedia bahasa Indonesia adalah sebuah aplikasi pengirim
pesan instan yang disediakan untuk para pengguna perangkat smartphone maupun

Iphone. Aplikasi ini mengadopsi 18 kemampuan fitur atau aktivitas yang populer di

kalangan pengguna perangkat t . ® Dengan aplikasi ini seseorang

dapat berbagi informasi 0. Whatsapp memiliki sifat

personalisasi

13l

PAREPARE

%Rulli Nasrullah. Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya, Dan Sosioteknologi. (Jakarta:
Simbiosa Rekatama Media, 2015). h. 15
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2.4 Bagan Kerangka Pikir

Strategi bimbingan

l

l l

Strategi Bimbingan : Layanan Bimbingan :

1. Perencanaan Individual
2. Dukungan Sistem

1. Layanan dasar
2. Layanan Responsif

Bentuk/Jenis bimbingan :
1. Bimbingan Individu

2. Bimbingan kelompok

3. Bimbingan teman Sebaya

Prinsip REB Menurut Ellis :
1. Pikiran
2. Disfungsi berfikiran
3. Megubah cara berfikir
4. Percaya
5. Menekankan pada masa sekarang
dari pada pengaruh masa lalu
6. Perubahan tidak terjadi dengan

L

Siswa SMAN 4 PINRANG

33
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif. Sedangkan tipe pene akan deskripsi kualitatif, dimana

peneliti mendeskripsik m pada objek penelitian.?’

Metode penelitian 3 pangkajian dalam ajari peraturan-peraturan
I penelitian
elitian.
pakan penelitian kuali g de
de deskriptif, yaitu p

Peneliti litati penelitian yang sec istik ksud untuk

leh subjek an, baik itu
riptif dalam
dan dengan
unaan studi
ngkap atau
memperoleh informasi dari data penelitian secara menyeluruh dan mendalam.?

Pendekatan Penelitian Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini

’Kriyantono Rachmat, Pd.D. Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2006) h. 69
8| exy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Kerta Karya, 1998), h. 6
2°3ygiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 35
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adalah pendekatan ilmu komunikasi. Metode pendekatan ilmu komunikasi akan
memudahkan penelitian secara langsung untuk mendapatkan informasi dan
berinterkasi dengan informan untuk mendapatkan data-data yang diperlukan.

3.2 Lokasi dan Waktu Peneltian

Penelitian ini akan dilaks AN 4 Pinrang. Adapun waktu untuk

melakukan penelitian ini da tahun 2019.

seling yang
digunak 3 ak ia pada siswa
SMAN elihat Strategi bimbin mencegah
dampak sial pada siswa SMAN

3.4 Jen yang digunakan

penelitian ini penulis menggunakan dua su data primer

dan daté er:
a. Da er
a Primepﬁwi PwAdRrElkan sec gsung dari

utama yang
didalamnya akan ditarik kesimpulan-kesimpulan dari hasil wawancara informan
tentang bagaimana Strategi bimbingan konseling dalam mencegah dampak
media sosial pada siswa SMAN 4 Pinrang. Adapun informan pada penelitian ini

yaitu wali kelas, guru BK, wakil kesiswaan, orang tua dan siswa.
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b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data pelengkap atau tambahan yang
melengkapi data yang sudah ada sebelumnya. Data sekunder dalam penelitian

ini adalah kajian pada artikel, berita, jurnal dan buku-buku yang ditulis oleh

para ahli yang ada hubung enelitian ini serta kajian pustaka dari

hasil penelitian ter n pembahasan penelitian ini,

baik yang tela i an dalam bentuk buku.

pulan data.
Kegiata rosedur yang sangat aknya suatu
peneliti pulan data adalah te yang dapat

digunak a.% Adapun metode pe : g digunakan

1. asi
asi adalah p an yang siste pada gejala-

itian di atas
fektif yang
dilakukan secara langsung dengan mengamati objek. Penulis menggunakan

teknik ini untuk mengetahui kenyataan yang ada di lapangan. Alat

*°Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Cet. IV; Jakarta: Kencana 2009), h.
93

*'Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h.
54
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pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati, mencatat dan
menganalisa secara sistematis. Pada observasi ini penulis akan menggunakan
data yang efektif mengenai Strategi bimbingan konseling dalam mencegah

dampak media sosial pada siswa SMAN 4 Pinrang

2. Wawancara
Metode wawan pengumpulan data yang
dilakukan d iberikan secara lisan dan
g dilakukan
h interview)
mengumpulkan data S a langsung

an informan agar m engkap dan

dokumentas pulan data d benda-benda
seperti buku, peraturan, no apat, catatan
Jan sebagp/i RaErFH EI metode entasi adalah
benelitian di

SMAN 4 Pinrang

%2Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktek, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 222

**Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial, (Cet. IV; Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2011), h. 73

$43ustisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: UGM Press, 1999), h. 72
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3.6 Teknik Analisis Data
Melalui teknik pengelolaan data maka data mentah yang telah dikumpulkan
peneliti menjadi berguna. Analisis data sangat penting dalam mengolah data yang

sudah terkumpul untuk diperoleh arti dan makna yang berguna dalam pemecahan

masalah untuk mengetahui Strat konseling dalam mencegah dampak

media sosial pada siswa

uksi

uksi erupakan suatu bent sis anajamkan,
ggolonkan, mengarahkan, mengarahkan dan m anisasi data
a penelitian
reduksi ini
alid. Ketika
etak kembali

dengan informasi lain yang dianggap peneliti lebih mengetahui.

*Miles dan Huberman, Analisis data kualitatif: buku sumber tentang metode-metode baru,
(Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia), h. 52

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



39

3.6.2 Penyajian Data

Penyajian data merupakan sekumpulan imformasi tersususun yang
memberi kemungkianan untuk menerka kesimpulan dan pengambilan

keputusan. Bentuk penyajian seperti teks naratif, grafis dan bagan.

Tujuannya adalah ag ah narasumber untuk membaca dan

menarik kesi jiannya harus tersusun secata
teratur. kan hal-hal yang serupa

menujukkan

kukan dengan menga . sifat umum,

imbingan konseling d pak media

mpulan dedu i kesimpulan

m yang PrlannEaPitncEOh kongk fakta-fakta
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Peneltian yang dilakukan di S Negeri 4 Pinrang yang terkhusus tentang

pembahasan “Strategi Bimbi h Dampak Media Sosial Terhadap

Siswa SMAN 4 Pinr respon enelitian yang ditemukan

berdasarkan dari h ncara baik bersifat b

rumusan 3 nini

lam Mencegah Damp Sos

an serta memiliki an ba alam  proses

ndidikan peserta didiknya ba u d prestasinya

ataupu alam proses

pembel: balisasi saat

ini sepé sosial media

negatif
Sehubungan dengan hal tersebut bagaimana konsep guru dalam pencegahan
dampak negatif penggunaan sosial media facebook, whatsapp, dan instagram pada

peserta didik di SMA Negeri 4 Pinrang, apabila terjadi atau muncul sebuah fenomena

40
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dari sesuatu dan berkaitan dengan peserta didik di tinjau dari segi prestasi sekolah
atau perilaku peserta didik maka sebaiknya guru harus memiliki gagasan atau ide
konsep untuk melakukan pencegahan dari penggunaan sosial media khususnya

facebook, whatsapp, dan instagram. Konsep guru di SMA Negeri 4 Pinrang yang

disampaikan bapak Abd. Rasyid BK dalam wawancara yang dilakukan

peneliti mengungkapkan.:
psial media untuk peserta

agi.peserta didik harus
eserta didik

akun sosial
osisikan diri

s bahwasanya guru har
tempat u lebih jelasnya guru j auladan bagi
peserta i segi apapun sehingga jika kita memb ‘ bagi peserta

didik u enggunakan S hal-hal posit tidak terlalu

sering akannya, jik

h yang sepiﬁrn EFKiRIE@n atau h pada peserta

jarnya dan se

menjadi motivator yang baik bagi peserta didik dengan jalan kita sebagai guru
menjalin komunikasi yang baik untuk membicarakan dan mengetahui perkembangan
peserta didik tidak hanya sebatas di sekolah tapi juga di rumah melalui orangtua

mereka sesuai dengan pernyataan bapak kepala SekolahSMA Negeri 4 Pinrang, agar

*\Wawancara dengan Bapak Abd. Rasyid, Guru BKPada Tanggal 250ktober 2019
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apa yang di himbau atau sesuatu yang di biasakan di sekolah juga di laksanakan di
rumah sehingga hasil akhirnya peserta didik bisa terkontrol dari dampak negatif
dalam penggunaan sosial media mereka.

Senada dengan ungkapan bapak Abd. Rasyid juga di ungkapkan oleh ibu
Atirah salamselaku wali kelas 12 IPA2 mengungkapkan :

“Konsep yang simple untuk mencegah dampak.negatif khususnya facebook,
whatsapp, dan instagram kita sebagai guru harus memberi contoh yang baik
bagi peserta didik kita gunakan HP android atau membuka akun sosial
tersebut saat di luar kelas_ intinya tidak di_perlihatkan _kepada peserta didik,
kemudian kita himbau dan memberi pembiasaan kepada peserta didik untuk
hemat akun sosial media artinya kita berikan batasan kepada peserta didik saat
menggunakan akun sosial media mereka*’

Apa yang diungkapkan bapak di atas senada dengan apa yang di bapak Abd.
Rasyidungkapkanbahwa dari awal guru harus memberi contoh yang positif terhadap
peserta didik dan kemudian peserta didik akan dengan mudah dan menerima arahan
atau himbaun yang disampaikan seorang guru meskipun itu adalah sebuah
pembatasan dalam melakukan suatu hal yang mereka minati bahkan jika menurut
mereka hal tersebut hiburan bagi mereka. Pada dasarnya penggunaan sosial media
tersebut akan berdampakinggatifvatatipuny positifatérgantung pada pengguna akun
tersebut, jika akun sosial media khususnya facebook, whatsapp, dan instagram di
manfaatkan untuk hal yang positif maka tidak akan muncul dampak negatif begitu
sebaliknya, dan apabila orangtua peserta didik atau guru mereka mengontrol dengan

baik atas apa saja yang di lakukan peserta didik atau anak mereka dengan akun sosial

media mereka maka dampak negatif tidak akan terjadi justru sebaliknya akun

$"Wawancara dengan ibu Atirah Salam, wali kelas 12 IPA2, Pada Tanggal 28 Oktober 2019
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sosialmedia peserta didik menjadi bermanfaat bagi prestasi dan tidak akan berdampak
buruk bagi akhlak mereka semua kembali lagi pada individu peserta didik dalam
pemanfaatan akun sosial media facebook, whatsapp, dan instagram dan pengontrolan
orangtua dan seorang guru terhadap mereka baik itu berupa batasan atau aturan,
pembiasaan atau penerapan.
Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh bapak Ahmad, guru bahasa
indonesiadalam wawancara yang dilakukan peneliti:
“Pada dasarnya adanya dampak negatif penggunaan sosial media khususnya
facebook, whatsapp, dan instagram jika kita memberikan batasan terhadap
peserta didik dalam penggunaannya dan Kita juga memberi contoh sesuai
batasan yang kita lakukan terhadap peserta didik maka terjadinya dampak
negatif tidak akan muncul, kemudian kita beri peserta didik budaya belajar
dalam whatsapp budaya berkreasi dalam facebook dan instagram sehingga
akun sosial mereka menjadi tempat mereka mencari ilmu dan berbagi ilmu
dan tentunya harus dengan control orangtua mereka saat dirumah®*
Adapun Strategi Bimbingan yang diterapkan oleh guru yang ada di SMA
Negeri 4 Pinrang seperti yang dipaparkan.oleh Bapak Abd. Rasyid:
“Strategi Bimbingan yang dilakukan dalam menanggulangi dampak negatif
mediasosial dengan melalui Bimbingan pembiasaan, keteladanan,
emosional dan sebagainya yang sesuai dengan karakteristik siswa, bahkan

apabila memungkinkamsmemanggilk orangttid siswa dan siswa ke kantor
guna berhasilnya dpaya penanggulangan dampak negatif tersebut”

Senada yang diungkapkan oleh hasil wawancara denganbapak Muslimin
Hasanyang menyatakan, bahwa:

“Strategi Bimbingan yang dilakukan dalam mencegah dampak negative
media sosial dengan melalui Strategi Bimbingan yang pas pada

8\Wawancara dengan Bapak Ahmad. Guru Bhs Indonesia,Pada Tanggal 29 Oktober 2019
$\Wawancara dengan Bapak Abd. Rasyid, Guru BK,Pada Tanggal 01 November 2019
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karakteristik siswa, bila memungkinkan pihak sekolah memanggil wali
siswa dan siswa guna kelancaran, biar siswa jera untuk berbuat jelek, dan
cenderung dalam hidupnya senantiasa berbuat baik.”*

proses penanggulangan dampak negatif mediasosial terhadap siswa, guru

melakukan Strategi Bimbingan sesuai dengan situasi dan kondisi siswa yang

digunakan guru dengan (1) men bentukan kebiasaan berakhlak mulia

dan beradat kebiasaan y. i-berpegang teguh pada akhlak

membiasakan bersop
baik h maupun di luar sekol
iri k ah dan bermu’amalah d
imana hasil wawancara dengan guru BK a
paya pence individual,

swa diajak u i membiasaan
rsikap sopan i )

seorang F‘ER EJMR Entaranya membantu
pak negatif
mediasosial menuju kondisi yang adequate. Sedangkan orang tua sebagai pendidik di

rumah harus juga menanamkan agidah islamiyah yang kuat, untuk membentengi

perubahan tingkah laku anak terutama di zaman yang serba media dan maraknya

“®Wawancara dengan Bapak Muslimin Hasan, Wakasek Kesiswaan,Pada Tanggal 04 November
2019
“\Wawancara dengan Bapak Abd. Rasyid, Guru BK,Pada Tanggal 01 November 2019
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video porno. Untuk itu diperlukan kerjasama antara guru BK (pihak sekolah) dengan
orang tua dalam mencegahdampak negatif mediasosial di kalangan siswa.
Sebagaimana hasil wawancara dengan Guru BK adalah sebagai berikut:

“Agar tidak terjadi siswa yang menghadapi rintangan atau hambatan
dalam mengatasi pebasan  seksual karena dampak negatif
mediasosialdi S Pinrang, secara kompak sekolah
memberikan p ekolah dalam materi pelajaran
eks itu sebenarnya, sehingga
g seks itu sebagai sesuatu
jagai bentuk kepentingan

aan yang paling

ri 4 Pinrang

g tua dalam menyikapi bermasalah

kekompakan dalam me ngka asaan anak,

luangnya dengan kebi positif, agar

tidak t mengatasi

4 Pinrang,
secara 2ri pelajaran
Biologi ereka bisa

menem

wa nakal tersebut di

penyikapan terhadap kasus atas guru BK
menggunakan Strategi Bimbingan sebagaimana oleh para ahli ditetapkan, juga

melalui penanaman akhlakul kharimah, itu sudah terjaga. Siswa akan sadar dengan

*\Wawancara dengan Bapak Abd. Rasyid, Guru BK, Pada Tanggal 11 November 2019
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sendirinya akan larangan terhadap sifat-sifat yang negatif. Dengan demikian hal
utama yang ditanamkan adalah benteng-benteng keimanan kepada siswadan itu sudah
diterapkan dalam pendidikan mereka.Karena itu tidak heran jika sekolah yang

bertaraf negeri ini memberikan pelajaran agama selama 2 jam.

Sebagaimana wawancara de elas 12 IPA 2 :

“Dalam menceg ang semakin merajalela ini,
adan itu sudah diterapkan
PlnrangKarena itu tidak

Kan_pelajaran agama

agi siswa itu penting, t
lajaran Biologi yang
uksi. Demikian juga
ntang mekanisme anato
atan kelamin Tidak bentuk n se
hagal encegah kehamilan yang vulg
bisa memberikan kurikulum pendidikan seks di se

ah dampak V'Zm siswa langk

g dilakukan pada Guru BK:

ta pelajaran
-fungsi alat
sehatan juga
ya menjaga
arti anak-
ena perintah

g dilakukan

adalah:
1) Pel kuman yang

S€es

Sebagaimana hasil wawancara'y

“apabila ada siswa yang melanggar peraturan di sekolah secara langsung
diberikan hukuman sesuai dengan jenis pelanggaran yang dilakukan,
walaupun pada akhirnya siswa harus dikembalikan kepada orang tua’*

*Wawancara dengan lbu Atirah Salam, Wali Kelas 12 IPA 2, Pada Tanggal28 Oktober 2019
*Wawancara dengan Bapak Ahmad, Guru Bhs Indonesia,Pada Tanggal 29 Oktober 2019
*Wawancara dengan Bapak Abd. Rasyid, Guru BK,Pada Tanggal 11 November 2019
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2) Pengawasan yang maksimal baik di sekolah, di rumah dan lingkungan
sekitar.Sebagaimana wawancara yang dilakukan kepada orang tua siswa:

”Pengadakan pengawasan selagi siswa dirumah degan jalan memberikan
bimbingan, nasehat dan menanamkan akhlak yang Islami, sehingga
kerjasama antara guru BK orang tua akan menghasilkan anak-anak
bangsa yang berakhlak 4

3) Mengadakan pert BK dan orang tua dalam
I di kalangan siswa agar

berakhlakul

ataan bapak seorang gu rfikir kreatif
ntuk menjadikan prest i dan perilaku
| karimah sehingga | eserta didik
pak ' negatif dari akun sosial media khu p, facebook
namun jika seoran eri pengarahan ya dan menjadi

ereka dari khawatirkan

dalam proses pendidikan seorang guru sangat berperan penting dalam proses
pendidikan peserta didik, masih ada orangtua yang harus menjadi pendukung dan
berperan di balik suksesnya peserta didik di sekolah atau di pendidikan mereka, tentu

saja tidak akan maksimal suatu proses atau upaya seorang guru dalam meningkatkan

*Wawancara dengan Bapak Muslimin, Orang Tua Siswa,Pada Tanggal 13 November 2019
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prestasi peserta didik, menumbuhkan akhlak terpuji peserta didik, mencegah hal-hal
atau dampak negatif penggunaan sosial media whatsapp, facebook dan instagram
peserta didik akibat berkembangnya media saat ini. Jika orangtua tidak mengontrol

anak mereka di rumah dan memberi contoh yang baik di rumah .Sehingga hasil

akhirnya, baik di rumah atau eserta didik menjadi sehat dalam

menggunakan akun sosi ik, dan berperilaku yang baik

narasumber

egeri 4 Pinrang adalah A auladan dari
ihat dari tugas seorang
idiknya dan menjadi tuk peserta
ikian pula guru harus berperan atau memdampa gtua peserta
yang dikonsepkan di ga berlangsung di r
guru di dal r masing-masi
SuS untuangHE;PtA'REdidik mer
dan me k mencegah
hal-hal negatif yang dapat merusak kedua hal tersebut yakni prestasi dan akhlak
peserta didik, oleh sebab itu guru memiliki sebuah konsep kemudian
diimplementasikan pada peserta didik mereka dalam segala hal dilihat saja saat ini era

globalisasi yang diambil contohnya dari dampak penggunaan sosial media facebook,

whatsapp, dan instagram jika peserta didik terlalu sering bermain dengan akun sosial

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



49

media tersebut dan menyalahgunakannya tentu kerugian dan hal negatif akan muncul
tanpa mereka sadari, perilaku mereka menjadi menyimpang prestasi mereka menurun
baik itu dari segi pelajaran ataupun ekstrakurikuler, seperti sosial dan pernyataan dari
narasumber yang diwawancarai peneliti, peserta didik kelas 11:

“Saya punya HP android dan punya facebook, whatsapp, dan instagram sejak

kelas 3 SMP, kalau pas waktu main HP buka whatsapp lihat percakapan di

group itu atau facebook buka instagram sampai lupa makan terus malas

belajar, nilainya turun gak terlalu dipikirin soalnya enak ada hiburan HP itu,
banyak diam dirumah main HP aktifitasnya di sosial media lebih seru, jarang
komunikasi_sama teman_atau tetangga.ya. dirumah aja.main HP di sosial
media, tapi sekarang sudah tobat sama ibu kalau main HP dibatasi soalnya
program sekolah kata ibu di suruh gurunya, boleh buka whatsapp atau

facebook atau instagram itukalau ada tugas dari guru kelas yang dikirim di

whatsapp group gitu >’

Senada dengan yang diungkapkan bapak selaku wakil kepala sekolah dibidang
hubungan masyarakat bahwa peserta didik diterapkan untuk sehat dalam
menggunakan akun sosial media melalui kegiatan rutin “stop buka HP dan membuka
serta bermain facebook, whatsaap, dan. instagram” sampai dengan ba’dha isya’ hal
tersebut diterapkan untuk peserta didik agar diisi dengan sholat berjamaah di rumah
masing-masing kemudian mengaji alquran atau menghafal surat-surat pendek. Dari
hal tersebut Strategi Bimbingan "yang*dilakudkan gurt™dalam pencegahan atau upaya
preventif guru adalah dengan pembiasaan hemat akun sosial media dari maghrib
sampai ba’dha isya’ dan membuka sosial media jika memang ada tugas dari guru

kelas yang dikirim lewat sosial.Untuk menjalakan program pembiasaan hemat akun

sosial media tersebut guru harus berkomunikasi lebih dahulu dengan wali murid agar

*"Wawancara dengan Disky Fahrul Rifaih, Siswa SMAN 4 Pinrang,Pada Tanggal 18 November 2019
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program tersebut benar-benar diterapkan di rumah bukan hanya di sekolah.Seperti
yang diapaprkan oleh guru BKbahwa :
“Pernah dilakukan pertemuan Di Ruang GuruSMA Negeri 4 Pinrang dengan
wali murid dari kelas atas untuk membahas perkembangan program ekstra dan
perkembangan prestasi peserta didik serta agenda setiap semester sekaligus
pengambilan rapot peserta didik untuk membahas perkembangan peserta didik
SMA Negeri 4 Pinrang pertemuan tersebut dilakukan setiap semester disitu
para wali murid memiliki kebebasan untuk-menanyakan perkembangan anak
mereka di sekolah-dan sebaliknya guru bisa menanyakan peserta didik mereka
di rumah™*®
Melalui_kegiatan atau _konsep yang dilakukan guru dalam upaya pencegahan
dampak negatif penggunaan sosial media guru berparan dalam hal tersebut di SMA
Negeri 4 Pinrang dilarang memperlihatkan aktifitas mereka saat menggunakan HP di
dalam kelas agar peserta didik meneladani guru mereka bahwa saat belajar di larang
bermain HP jika guru sudah menasihati peserta didik mereka dan diikuti dengan
perilaku guru itu sendiri maka tanpa susah payah peserta didik lambat laun akan
mengikutl nasihat guru karena hakikatnya-guru memang menjadi suri tauladan yang
baik , menjadi motivator yang benar untuk peserta didiknya. Disisl lain orangtua juga
harus mendukung dan menjadi pengawas peserta didik saat di rumah mereka masing-
masing.. Senada dengan pernyataan‘seerang wali muritd"kelas 10 IPASSMA Negeri 4
Pinrang:
“Saya mendukung pertemuan antara wali murid dengan guru yang dijadikan
agenda semester untuk membahas perkembangan anak saya bukan hanya di
sekolah tapi juga di rumah, apalagi sekarang ini kan hampir setiap anak sudah

mengenal sosial media dan hiburan-hiburan di dalamnya jadi sangat perlu
pengawasan dan kalau di sekolah sudah di nasihati dan diberi contoh yang

*BWawancara dengan Bapak Abd. Rasyid, Guru BK,Pada Tanggal 11 November 2019
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baik tapi di rumah orangtua tidak melakuakn hal yang sama maka hasilnya
akan nihil™*

Senada dengan pernyataan di atas percuma saja di sekolah guru memiliki
program dan memberikan nasihat serta contoh yang baik untuk peserta didik mereka

jika di rumah orangtua tidak membimbing.dan mengawasi mereka maka dilakukanlah

pertemuan antara guru deng embahas beberapa hal tersebut

setelah selesai perte A a peserta didik yang masih

ntuk beberapa pesert eperti yang

id:

kolah guru dengan kepal
as laporan perkembangan pada p
dak-lanjuti but, pertemua emang rutin

' hari senin

jam pulang
dah upacara

a bias

PAREPARE

, karen

an berakun
sosial media maka dari guru menga alan tengah untuk menyikapi hal tersebut
orangtua harus tetap melakukan pengawasan terhadap peserta didik saat ber sosial

media dan memberikan agenda rutin untuk mengirim tugas lewat sosial media senada

**Wawancara dengan Ibu Suci Nurani, Guru BK,Pada Tanggal 15 November 2019
%Wawancara dengan Bapak Abd. Rasyid, Guru BK,Pada Tanggal 11 November 2019
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dengan pernyataan bapak bahwasanya beliau mengirim tugas untuk peserta didiknya
melalui sosial media whatsapp sehingga pesrta didik terbiasa bersosial media sehat
dalam artian memanfaatkan sosial media untuk belajar bukan untuk bermain semata .

Beberapa pernyataan di atas Strategi Bimbingandalam upaya preventif guru

dalam pencegahan dampak negati sosial media pada peserta didik di

SMA Negeri 4 Pinrang artian pembiasaan stop HP
dan bersosial media engisinya untuk kegiatan
religi da emanfaatkan
sosial
dalam program pem ang dengan visi,

misi, A Negeri 4 Pinrang anya asaan yang
dampak negatif pengg sial pada peserta

didik a i tkan prestasi peserta didik dan umb akhlak yang
baik pa erta didik melalui biasaan hemat be media dan
a dengan seh didukung unt sosial media

agar tetz ikuti brangtua dan
lah satunya
menggunakannya untuk perantara belajar kemudian dalam penggunaannya berlaku
batasan-batasan waktu jadi mereka memiliki waktu yang ideal atau khusus sesuai

kesepakatan antara peserta didik dengan orangtua mereka atau bisa juga sesuai

kesepakatan yang dihimbau guru dalam program sekolah. Hal tersebut bertujuan
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untuk mengembangkan pengetahuan peserta didik baik dibidang IPTEK ataupun
lainnya namun tetap terbina dalam akhlak dan tentunya terdepan dalam prestasi.

4.1.2 Jenis Kecanduan yang Dialami Oleh Siswa SMAN 4 Pinrang

1. Instagram

Media sosial merupakan lat komunikasi yang sedang digemari

oleh banyak orang term ang sering digunakan siswa
jaman sekarang yai
disukai

sekaran

omong atau

Setara
tulis di cap at ngeluarin
aja gitu bi g lain tahu ¢ a yang peka

palagi kalau ang yang jug di Instagram
r dia tahu diri”

yataan dBaA)nliERyALRIEahwa sala alasan siswa

eman-teman
disekitarnya.Instagram membantu mereka untuk mengetahui keadaan emosional

temannya, sehingga mereka mampu memberikan respon yang tepat dalam

SlWawancara dengan Muhammad Asfar Agus Siswa SMAN 4 Pinrang,Pada Tanggal 18 November
2019
52\Wawancara dengan Andi Usti, Siswa SMAN 4 Pinrang,Pada Tanggal 17 November 2019
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memperlakukan temannya tersebut.Hal tersebut menggambarkan bahwa para remaja
sebenarnya mulai membentuk kepribadiannya dengan melakukan perluasan diri

dalam kehidupan sosialnya, terutama terhadap teman-teman sebayanya.

2.Facebook

Penggunaan media sosié miliki peminat yang banyak hal ini

juga diaparkan oleh pahwa dari SD dia sudah

siswa yang

akan untuk

baru saya,

saya mampu

ktu berjam-jam untuk tu membuat

agia. Saya sering menu atau tugas
saya merasa leboh boros’

Ak menunda-

rja tugas di rumah karena mereka akan main

hat sama teman- sosialnya, hal in
kerja tugas t sekolah. Dz

sil wawapnﬂanczlpnl\ﬂaﬁmad Fauzi takan selalu

g membuat

negatif lain

mereka. Sikap penasaran tersebut me at mereka selalu membuka facebook disaat
waktu ada waktu luang seperti pada saat jam pelajaran kosong, keluar main dan disaat
pulang. Dampak negatif lain yang Informan alami selama ini belum begitu ia rasakan

betul dalam segi pendidikan terutama dalam hal motivasi belajarnya namun lebih

S%Wawancara dengan Ahmadil khidri, Siswa SMAN 4 Pinrang,Pada Tanggal 18 November 2019
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pada pola finansial yang terkesan membuang-buang uang yaitu penggunaan pulsa
yang boros.
3. Whatsapp

Whatsapp menjadi salah satu media sosial yang memiliki pengguna terbanyak

di indonesia, media sosial ya a mengirim pesan secara pribadi dan

grup ternyata memiliki i yang dipaparkan oleh salah

satu siswa :

a whatsapp
mengetahui
ngan teman,
plikasi yang
a lebih suka
: a membuka
etika saya tidak meiliki using, kesal

saya tidak bisa m=akt aing dengan

D nya senang,

tenang, apat dengan

cepat, asakan bisa

mendap yanyak inm RE PﬁeRrEasakan pe yang sangat
senang i ngan begitu
mereka bisa mengakses lebih banyak®banyak hal dengan cepat dan merasa ingin
berlama-lama ditempat tersebut. Dengan berinternet ternyata dapat membantu

infroman untuk mengurangi rasa marah, emosi dan sedih agar menjadi lebih

tenang.Ketika sedang menghadapi suatu permasalahan subjek lebih sering mengakses

*Wawancara dengan Fuji pramah, Siswa SMAN 4 Pinrang,Pada Tanggal 18 November 2019
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internet untuk membuka sosial media seperti whatsapp untuk sekedar curhat dengan
teman, dan ketika sedang mengerjakan tugas yang sulit. Perasaan yang dirasakn
setelah mengakses internet tersebut subjek mengatakan lebih lega, plong, senang, dan

merasa moodnya kembali menjadi lebih baik

Mengenai mencegahan da sial pasti ada kendala-kendala yang

dihadapi oleh pihak sek satupun yang bisa berjalan
secara sempurna i knegatif perkembangan
mediasc ) endala yang
dihadap

1. 7T an dari pihak Sekolah

olah ya guru BK, guru pen bisa selalu

meman me perilaku siswa di luar . guru tidak

menget: ik b lingkungan tempat tinggal siswa teruta li orang tua
atau k yang sanj' m er penting d memberikan

penga pada siswa.

emPREREPARE

pengawasan akhlak. Pihak Sekolah tidak bisa mengawasi”

Hal senada juga disampaikan oleh wali kelas 12 IPA 2 :

“Karena anak berada di luar Sekolah pengawasan akhlak tidak bisa diawasi,

mengingat lingkungan siswa yang bermacam-macam, dan kebanyakan wali

murid banyak yang kerja sebagai pegawai”°

*Wawancara dengan Bapak Abd. Rasyid, Guru BK,Pada Tanggal 11 November 2019
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Dari pernyataan di atas peneliti menyimpulkan bahwa keterbatasan dari pihak
yang tudak selalu mengawasi siswa-siswanya sehingga tidak menutup kemungkinan
siswa aan salah bergaul sehingga terjerumus ke hal-hal negatif

4. Kesadaran para siswa

Siswa kurang sadar ifmediasosial, sehingga apabila di

sekolah mentaati pera apabila keluar da gan sekolah bebas bermain

dengan media

n dampak
ila di rumah
sangat berat

disampaikan oleh bapak

ya permainan-permain gku swa kadang
i akan pentingnya berakhlakul ah da hidupan™®

nyataan di ’ p kan bahwa emua siswa
akan damp sosial sehi ereka tidak

bahian PRREPARE

S\Wawancara dengan Ibu Atirah Salam wali kelas 12 IPA 2,Pada Tanggal28 Oktober 2019
"Wawancara dengan Bapak Abd. Rasyid, Guru BKPada Tanggal 11 November 2019
%8 Wawancara dengan Bapak Ahmad,Guru Bhs Indonesia,Pada Tanggal29 Oktober 2019
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara dan.analisa penulis yang diuraikan dalam skripsi

ini, yang dibahas mengenai alam Mencegah Dampak Media

Sosial terhadap Sisw. itarik kesimpulan sebagai
berikut:

5.11

i dapat dilihat dari beb itu: Strategi
ividual yaitu: (1) str i g dilakukan
pak negatif media lui strategi

nan, dengan

sulullah, (3)

memanggil
anggulangan

itu: (1) guru
memberikan pengarahan di ruang BK pada siswa yang terkena dampak negatif
media sosial, (2) guru mengumpulkan siswa yang melanggar aturan sekolah
untuk diberikan penyuluhan terkait dengan manfaat positif dan negatif media

sosial

58
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5.1.2 Kendala yang dihadapi guru BK dalam mencegahdampak negatif Media sosial
di SMA Negeri 4 Pinrang yaitu : 1) Terbatasnya pengawasan dari pihak
sekolah untuk mengawasi siswa, karena apabila dirumah sudah menjadi

tanggung jawab orang tua, 2) Kurangnya kesadaran para siswa akan dampak

negative media sossial, s ila di sekolah mentaati peraturan dan

apabila keluar dari ain dengan media sosial
5.2 Saran

5.21

a.
5.2.2¢1 iti ya

n ini_dapat dijadikan bahan rensi penelitian

ya yang berhubu egi guru B mencegah

negatif medi

52.2 syarakatPA R E PA R E

pentingnya untuk mencegah dampak negatif media sosial. Pencegahan ini

bertujuan untuk mencegah kebrobokan moral yang lagi melanda bangsa ini.
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PANDUAN FORMAT WAWANCARA

Judul Penelitian : Strategi Bimbingan dalam Mencegah Dampak Media
Sosial Di SMAN 4 Pinrang
Lokasi Penelitian : SMA Negeri 4 Pinrang
Wawancara untuk Guru tentang L n Bimbingan

1. Apakah bapak/ibu

bimbingan yang ada i mencegah
sial ?

sanaan layanan bimbin mpo mencegah

aimana pela n layanan bimbingan individ mencegah

pak media s

aimana per tkan siswa pelaksanaan

bingan k ok ?
REPA

pelaksanaan
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PANDUAN FORMAT WAWANCARA

Judul Penelitian . Strategi Bimbingan dalam Mencegah Dampak Media
Sosial Di SMAN 4 Pinrang
Lokasi Penelitian : SMA Negeri 4 Pinrang

Wawancara untuk Guru tentang

1. Bagaimana Kon ikan oleh guru kepada siswa ?

2. Strategi b pagaimana yang an oleh bapak/ibu dalam

al ?

kah ngan dari orang tua dal a bay pencegahan
pak sial ?

aima sanaan strategi bimbing du ye erapkan oleh
k se ?

aimana pela

k sekolah ?

erapkan oleh

nn individu yz
kah strategi yang jalan dengan baik

aimana kFiAhE]B“M dalam

bkan strategi
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PANDUAN FORMAT WAWANCARA

Judul Penelitian : Strategi Bimbingan dalam Mencegah Dampak
Media Sosial Di SMAN 4 Pinrang
egeri 4 Pinrang

Lokasi Penelitian

Wawancara untuk Siswg

1. Apaka anc wa hp ke sekolah *

h anda mem iliki-media sosia

saja yang'e

sering menegur jika a oses belajar

gikuti bimbingan yang ibu guru ?

emiliki waktu tertentu dalam buka sosial miliki

strategi yang dite oleh pihak

olah dalam mence edia sosial ?

PAREPARE
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